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BAB V 

SIMPUL DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

mengenai pembahasan tersebut: 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahawa 

Mbaru Gendang memiliki makna simbolik. Makna simbolik Mbaru Gendang 

Masyarakat Desa Golo Bilas terdiri atas makna individual, makna sosial dan 

makna religius. Makna-makna tersebut didasarkan atas interpretasi Masyarakat itu 

sendiri terhadap simbol-simbol yang terdapat pada rumah adat Mbaru Gendang. 

Makna Individual mencakup kerja keras, kebutuhan, pengetahuan dan 

pengalaman serta kedekatan emosional sedangkan makna Sosial mencakup 

persatuan dan kesatuan, permusyawaratan/perwakilan dan kesejahteraan sosial 

dan makna Religius mencakup keyakinan. 

Mbaru Gendang sangat penting keberadaannya bagi Masyarakat Manggarai, 

sebagai tempat untuk melanjutkan adat-adat budaya Manggarai yang diwariskan 

secara turun temurun oleh neneng moyang.Dan Mbaru Gendang juga adalah salah 

satu identitas adat budaya orang Manggarai. 

Ketua adat sangat berperan penting dalam mempertahankan Mbaru 

Gendang dan juga berperan penting dalam melestarikan adat-adat Manggarai. 
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5.2 Saran 

Dari Kesimpulan di atas, maka saran saya sebagai berikut: 

1. Harus ada kerja sama yang baik antara pemerintah dan institusi adat. 

Kerjasama ini diharapakan dapat membantu memberikan pencerahan 

kepada masyarakat dalam upaya untuk melestarikan makna-makna 

budaya. 

2. Era globalisasi cendrung menyerut kaum mudah dan remajah mencintai 

hal-hal yang bersifat modern. Hal ini berdampak berdampak pada 

semakin pudarnya kesadaran akan pentingnya makna-makna budaya. 

Untuk itu diharapkan para pendidik lebih proaktif dalam memberikan 

pemahaman pada anak didik.pemahaman ini tidak saja dilakukan dengan 

pengenalan yang bersifat teoritis tetapi perlu diimbangi dengan hal-hal 

praktis, misalnya: melakukan kunjung ketempat-tempat yang memiliki 

makna budaya. Hal ini dapat memungkinkan terciptanya generasi yang 

betul-betul mencintai dan melestarikan budaya. 

3. Meningkatkan Mbaru Gendang memiliki makna budaya yang sarat akan 

makna, hendaknya dalam berbagai aktivitas yang berkaitan dengan Mbaru 

Gendang, kepada orang tua untuk selalu melibat anak-anak dan 

memberikan pendidikan sejak dini bagi mereka, sehingga sendirinya anak 

bisa mengerti tentang simbol yang ada didalam Mbaru Gendang. 
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